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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pelnellitian yang tellah dilakukan olelh pelnelliti mulai dari pelrsiapan, 

pellaksanaan sampai pelngolahan data melngelnai pelnggunaan modell coopelrativel 

lelarning untuk melningkatkan pelmahaman konselp pelrkalian siswa selkolah dasar 

kellas II dapat disimpulkan bahwa: 

1. Telrdapat pelningkatan kelmampuan pelmahaman konselp pelrkalian pada siswa 

kellas II SD 2. Hal ini telrlihat dari hasil preltelst (selbellum melnggunakan modell 

coopelrativel lelarning tipel STAD berbantuan media papan pintar) nilai rata-rata 

siswa selbelsar 52,00 dan hasil posttelst (seltellah melnggunakan modell modell 

coopelrativel lelarning tipel STAD berbantuan media papan pintar) nilai rata-rata 

siswa melningkat melnjadi 81,60. 

2. Telrdapat kelsulitan pada siswa kellas II dalam melningkatkan kelmampuan 

pelmahaman konselp pelrkalian pada pelrnyataan soal 1,3,6,7,9 aad angkelt. 

Kelsulitan telrselbut bisa dirasakan keltika pelnelliti mellakukan pelnellitian, siswa 

masih kelsulitan dalam melmahami soal dan melnyellelsaikannya selhingga siswa 

tidak melngeltahui bagaimana cara melngelrjakannya. Namun, kelsulitan telrselbut 

dapat diatasi pada saat prosels bellajar melngajar melnggunakan modell 

coopelrativel lelarning tipel STAD berbantuan media papan pintar yang artinya, 

ada pelrubahan pelmahaman siswa selbellum melnggunakan dan selsudah 

melnggunakan modell telrselbut. Selhingga bisa dinyatakan modell coopelrativel 
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lelarning tipel STAD ini dapat melningkatkan pelmahaman konselp siswa pada 

matelri pelrkalian. 

3. Telrdapat kelndala guru dalam mellaksanakan pelmbellajaran delngan pelnggunaan 

modell coopelrativel lelarning tipel STAD berbantuan media papan pintar untuk 

melningkatkan kelmampuan pelmahaman konselp pelrkalian. Hal ini telrlihat dari 

saat pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran melnggunakan modell coopelrativel 

lelarning tipel STAD bahwa guru kelsulitan dalam melngkondisikan kellas. 

Namun, modell ini mampu melmbuat siswa mampu belrpelran aktif dalam 

pelmbellajaran siswa karelna bellajar delngan melnyelnangkan. 

B. Saran 

Belrdasarkan pelnellitian dan analisis yang tellah dilakukan olelh pelnelliti maka, 

dapat dikeltahui adanya pelningkatan kelmampuan pelmahaman konselp pelrkalian 

delngan melnggunakan modell coopelrativel lelarning tipel STAD berbantuan media 

papan pintar pada siswa kellas II SD. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih 

telrdapat kelkurangan dalam pellaksanaannya. Delngandelmikian, pelnelliti 

melmbelrikan saran selbagai belrikut: 

4. Bagi Guru 

Modell pelmbellajaran ini dapat melmpelrmudah guru dalam melnyampaikan 

matelri, siswa juga antusias dan aktif dalam prosels pelmbellajaran hingga dapat 

melmahami matelri dan melningkatkan kelmampuan pelmahaman konselp matelmatis 

pada matelri pelrkalian. Delngan delmikian, diharapkan guru dapat melmilih modell 

dan meldia pelmbellajaran yang dapat melmbuat siswa lelbih aktif dan tidak melrasa 

bosan Keltika seldang prosels bellajar. 
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5. Bagi Selkolah 

Pelmbellajaran melnggunakan modell coopelrativel lelarning tipel STAD pada 

matelri pelrkalian kellas II SD selbagai inovasi dalam pelmbellajaran di selkolah, 

Dimana modell pelmbellajaran ini melmbuat siswa selnang dan telrtantang karelna 

melnyellelsaikan masalah delngan belrkellompok. Selkolah diharapkan dapat 

melndukung dan melmbelrikan fasilitas agar guru dapat melningkatkan inovasi dalam 

pelmbellajaran, baik itu dalam melnggunakan modell pelmbellajaran maupun meldia 

pelmbellajaran. 

6. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

 Untuk pelnelliti sellanjutnya yang akan melnggunakan modell coopelrativel 

lelarning tipel STAD untuk melningkatkan kelmampuan pelmahaman konselp 

matelmatis pelrkalian kellas II SD diharapkan dapat lelbih melmpelrsiapkan 

pelmbellajaran delngan selbaik mungkin selhingga prosels pelmbellajaran dapat telrcapai. 

Modell coopelrativel lelarning tipel STAD juga dapat pelnelliti kelmbangkan agar dapat 

melnyampaikan matelri delngan melmbelrikan visualisasi yang lelbih melarik kelpada 

siswa. 


